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BAB IV 

SIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Simpulan 

             Green Sukuk Ritel diterbitkan untuk mendukung pembiayaan defisit 

APBN, proyek pemerintah yang ramah lingkungan atau termasuk dalam jenis 

sektor yang memenuhi syarat (eligible sector), serta untuk memenuhi komitmen 

pemerintah dalam mengurangi dampak dari perubahan iklim. Hasil pemanfaatan 

penerbitan instrumen green sukuk ritel digunakan untuk membiayai kembali 

proyek-proyek ramah lingkungan yang berperan dalam adaptasi dan mitigasi 

perubahan iklim. Dalam penerbitannya, Green sukuk ritel memiliki keuntungan, 

kelemahan, peluang, dan tantangan yang dapat berpotensi memengaruhi penerbitan 

green sukuk ritel kedepannya. 

            Hasil analisis SWOT dengan menguantifikasi faktor-faktor internal dan 

eksternal menunjukkan bahwa kombinasi faktor internal dan eksternal berada pada 

kuadran I yaitu kuadran Strengths-Opportunity (S-O). Dari hasil analisis tersebut, 

pemerintah perlu menetapkan strategi berupa strategi ekspansif dengan dengan 

memanfaatkan peluang dan kekuatan yang ada. Strategi ekspansif merupakan 

strategi yang direkomendasikan karena green sukuk ritel merupakan instrumen 

dengan potensi dan keuntungan yang besar. Salah satu keuntungannya adalah 
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instrumen ini merupakan instrumen yang aman karena dijamin oleh pemerintah. 

Green sukuk ritel juga memiliki peluang besar karena mayoritas penduduk di 

Indonesia beragama Islam. 

            Strategi pengembangan ekspansif menunjukkan bahwa masih terdapat 

peluang dalam penerbitan green sukuk ritel. Sebagai negara yang memiliki 

resource yang besar terkait dengan green economy, pemerintah bisa mengelaborasi 

kembali pengembangan instrumen green sukuk ritel di Indonesia dalam kaitannya 

dengan SDA yang berbasis go green, misalnya seperti konservasi alam. 

4.2 Saran  

            Berdasarkan simpulan diatas, penulis memberikan saran agar pemerintah 

memperhatikan proses-proses dalam penerbitan green sukuk ritel agar berjalan 

sesuai dengan rencana awal penerbitan, menambah volume dan frekuensi 

penerbitan, mengatur waktu penerbitan, serta memperluas pasar syariah dan pasar 

modal untuk mendukung perkembangan instrumen syariah di Indonesia. 
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